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ABSTRAK 

 Kelelahan merupakan masalah yang harus mendapat perhatian. Semua jenis 

pekerjaan baik formal dan informal menimbulkan kelelahan kerja. Kelelahan kerja 

akan menambah tingkat kesalahan kerja dan menurunkan kinerja atau produktivitas. 

Dari hasil studi pendahuluan pada 10 pekerja SPBU di Kecamatan Indralaya Utara, 8 

pekerja mengalami kelelahan sedang, dan 2 pekerja mengalami kelelahan ringan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan 

dengan kelelahan kerja pada pekerja operator SPBU di kecamatan Indralaya Utara 

tahun 2018. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian 

cross sectional. Populasi berjumlah 40 pekerja dengan sampel sebanyak 35 pekerja 

(menggunakan rumus hipotesis beda dua proporsi). Kuesioner dan alat yang 

digunakan adalah kuesioner subjective self rating test dan pengukuran menggunakan 

timbangan, microtoise, heat stress meter, sound level meter. Analisis data dilakukan 

secara univariat dan bivariat (menggunakan uji chi-square, t-independent, mann-

Whitney). Frekuensi pekerja yang mengalami kelelahan sedang adalah 91,4%, 

sedangkan hasil uji bivariat menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara 

kelelahan kerja dengan faktor-faktor kelelahan kerja pada pekerja SPBU di 

Kecamatan Indralaya Utara tahun 2018. Untuk mengurangi terjadinya kelelahan 

kerja, pekerja diharapkan untuk menggunakan waktu istirahat sebaik mungkin, 

meminum air mineral yang cukup dan mengkonsumsi makanan sehat secara teratur. 

 

Kata Kunci : Kelelahan kerja, Pekerja Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum, 

IFRC 

Kepustakaan : 43 (1985-2018) 
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ABSTRACT 

 Fatigue is a problem that needs attention. All types of formal and informal 

work will cause fatigue. Fatigue on works will increase the level of work error and 

reduction in works performance or productivity. Based on preliminary studies 

conducted on 10 employees at SPBU in North Indralaya District, 8 workers felt the 

moderate fatigue, and 2 workers felt the light fatigue. The purpose of this study is to 

know relationship between the fatigue with the factors associated with fatigue to 

SPBU's workers in North Indralaya District on 2018. This type of research is 

quantitative research with cross sectional approach. Population of the research was 

40 workers with 35 samples of workers (with a different hypothesis formula of two 

proportion). The instruments and tools used are questionnaires subjective self-rating 

tests and measurements using scales, microtoise, heat stress meter, sound level meter. 

Data analysis was done by univariat and bivariate (used chi- t-independent, mann-

whitney tests). The frequency of workers who experienced moderate exhaustion was 

91.4%, while the results of bivariate tests showed that there was no relationship 

between the fatigue with the factors associated with fatigue to SPBU's workers in 

North Indralaya District on 2018. To reduce work fatigue, workers are expected to 

use the break time as best they can, drink enough mineral water, and consume 

healthy food regularly. 

 

Keywords : Fatigue, Fuel Station Workers, IFRC questionnaires 

Library : 43 (1985-2018) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Keterlibatan manusia khususnya tenaga kerja dalam proses pembangunan 

semakin meningkat. Agar tenaga kerja menjadi sehat dan produktif, maka peranan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja semakin menjadi penting. Hal ini didukung pula 

oleh perkembangan jangkauan pembangunan ke semua sektor ekonomi, termasuk 

sektor informal, tradisional dan industri kecil. Akan tetapi, dibalik itu semua 

tersimpan begitu banyak masalah terhadap tenaga kerja apabila porsi kerja semakin 

meningkat, dimana bisa mengakibatkan kelelahan kerja (Eralisa, 2009).  

Kelelahan merupakan masalah yang harus mendapat perhatian. Semua jenis 

pekerjaan baik formal dan informal menimbulkan kelelahan kerja. Kelelahan kerja 

akan menurunkan kinerja dan meningkatnya kesalahan kerja. Menurunnya kinerja 

sama artinya dengan menurunnya produktivitas kerja. Apabila tingkat produktivitas 

seorang tenaga kerja terganggu yang disebabkan oleh faktor kelelahan fisik maupun 

psikis maka akibat yang ditimbulkannya akan dirasakan oleh perusahaan berupa 

penurunan produktivitas perusahaan (Santoso, 2004). Sedangkan, meningkatnya 

kesalahan kerja akan memberikan peluang terjadinya kecelakaan kerja dalam 

industri. Pembebanan otot secara statispun jika dipertahankan dalam waktu yang 

cukup lama akan mengakibatkan RSI (Repetition Strain Injuries), yaitu nyeri otot, 

tulang, tendon, dan lain-lain yang diakibatkan oleh jenis pekerjaan yang bersifat 

berulang (Nurmianto, 2004).  

Kelelahan adalah berkurangnya kemampuan fisik dan mental sebagai akibat 

dari penggunaan berlebih pada fisik, mental atau emosional yang juga dapat 

mengurangi hampir seluruh kemampuan fisik termasuk kekuatan, kecepatan, 

kecepatan reaksi, koordinasi, dan pengambilan keputusan atau keseimbangan 

(Andiningsari, 2009). Kelelahan menunjukkan kondisi yang berbeda-beda dari setiap 

individu, tetapi semuanya bermuara pada kehilangan efisiensi dan penurunan 

kapasitas kerja serta ketahanan tubuh (Tarwaka, 2004). 
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Ada banyak faktor yang dapat menyebabkan kelelahan kerja, menurut 

Setyawati (2010), faktor penyebab kelelahan antara lain faktor individu, faktor 

pekerjaan, faktor lingkungan, dan faktor psikologis. Suasana kerja yang tidak 

ditunjang dengan kondisi lingkungan yang sehat, nyaman, dan selamat akan memicu 

terjadinya kelelahan kerja. Menurut Nurmianto (2003), terdapat beberapa faktor yang 

dapat mempengaruhi kualitas lingkungan dalam beraktivitas, salah satunya adalah 

kualitas lingkungan kerja fisik yang diantaranya terdiri atas intensitas penerangan, 

suhu dan kelembaban udara, dan tingkat kebisingan. 

International Labour Organitation (2013) mengatakan, bahwa setiap tahun 

sebanyak dua juta pekerja meninggal dunia karena kecelakaan kerja yang disebabkan 

oleh faktor kelelahan. Dalam penelitian tersebut dijelaskan dari 58.115 sampel, 

18.828 diantaranya (32,8%) mengalami kelelahan. Biro Statistik Buruh (Bureau of 

Labourstatistic) Amerika melaporkan terdapat 5703 kecelakaan fatal atau 3,9 per 

100.000 pekerja di tahun 2006 (Industrial Engineer, 2007). Penyebab tingginya 

angka kecelakaan kerja salah satunya disebabkan oleh faktor kelelahan yang 

memberikan kontribusi sebesar 50% terhadap terjadinya kecelakaan kerja (Maurits, 

2012). 

World Health Organization (WHO) dalam model kesehatan yang dibuat 

sampai tahun 2020 meramalkan gangguan psikis berupa perasaan lelah yang berat 

dan berujung pada depresi akan menjadi penyakit pembunuh nomor dua setelah 

penyakit jantung. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Kementrian Tenaga Kerja 

Jepang terhadap 12.000 perusahaan yang melibatkan sekitar 16.000 pekerja di negara 

tersebut yang dipilih secara acak menunjukkan bahwa 65% pekerja mengeluhkan 

kelelahan fisik akibat kerja rutin, 28% mengeluhkan kelelahan mental dan sekitar 7% 

pekerja mengeluh stress berat dan merasa tersisihkan. Hasil penelitian yang 

dilakukan pada salah satu perusahaan di Indonesia khususnya pada bagian produksi 

mengatakan rata-rata pekerja mengalami kelelahan dengan mengalami gejala sakit di 

kepala, nyeri di punggung, pening dan kekakuan di bahu (Miranti, 2008). 

Survei di negara maju melaporkan bahwa 10-50% penduduk mengalami 

kelelahan. Prevalensi kelelahan sekitar 20% diantara pasien yang datang 

membutuhkan pelayanan kesehatan (Silaban, 1998). Sedangkan penelitian mengenai 

kecelakaan transportasi yang dilakukan di Selandia Baru antara tahun 2002 dan 2004 
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menunjukkan bahwa dari 134 kecelakaan fatal, 11% diantaranya disebabkan faktor 

kelelahan dan dari 1703 cidera akibat kecelakaan, 6% disebabkan oleh kelelahan 

pada operator (Baiduri, 2008). Dari hasil penelitian tentang kelelahan kerja yang 

dilakukan pada pekerja penjahit sektor informal diketahui bahwa sebagian besar 

responden mengalami lelah yaitu sebanyak 41 (53.9%) responden dari total 

responden 76 orang (Umyati, 2010). Sedangkan pada karyawan Laundry informal 

diketahui bahwa dari 30 orang responden, 20 orang mengalami kelelahan kerja (Wati 

dan Haryono, 2011). 

Data mengenai kecelakaan kerja yang tercatat di Kompas tahun 2004, di 

Indonesia setiap hari rata-rata terjadi 414 kecelakaan kerja, 27,8% disebabkan 

kelelahan yang cukup tinggi (Suardi, 2005). Menurut penelitian sebelumnya, yang 

dilakukan oleh Sudana (2009) tentang kelelahan kerja pada operator SPBU antara 

shift pagi dan shift malam di SPBU Tanjung Morawa, dari 24 orang responden, 

terdapat 22 (91.7%) responden yang mengalami kelelahan dengan kategori lelah dan 

2 (8.3%) responden dengan kategori kurang lelah.  

SPBU (Stasiun Pengisian Bahan Bakar untuk Umum) merupakan prasarana 

umum yang disediakan oleh PT. Pertamina untuk masyarakat luas guna memenuhi 

kebutuhan bahan bakar. SPBU juga merupakan salah satu kegiatan usaha yang 

beroperasi selama 24 jam setiap hari. Pekerja operator yang ada di SPBU bekerja 

dengan berdiri secara terus menerus untuk mengisi bahan bakar, dan terdapat pula 

sistem shift kerja yang juga menjadi salah satu faktor kelelahan kerja, para pekerja 

yang bekerja pada shift kerja pagi sampai sore hari dapat mengalami kelelahan kerja, 

karena pada pagi sampai sore hari mobilitas kendaraan untuk mengisi bahan bakar 

lebih tinggi jumlahnya, serta suhu dan tekanan panas yang diterima juga akan lebih 

tinggi dibanding malam hari, sedangkan untuk pekerja operator yang bekerja pada 

shift kerja malam juga dapat mengalami kelelahan kerja karena tubuh manusia 

memiliki ritme dan iramanya sendiri, dimana sistem metabolisme tubuh akan sangat 

aktif di waktu tertentu dan tidak aktif pada saat yang lain, dan secara alamiah, tubuh 

diciptakan untuk aktif pada siang hari, dan beristirahat untuk malam hari. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan pada 10 pekerja SPBU yang 

berada di wilayah kerja Indralaya Utara tahun 2018, dengan 3 orang pekerja berjenis 

kelamin perempuan dan 7 orang pekerja berjenis kelamin laki-laki, diketahui bahwa 



4 

 

 
 

Universitas Sriwijaya 

masa kerja paling rendah adalah 3 bulan dan masa kerja paling tinggi yaitu 5 tahun, 

dimana para pekerja operator SPBU bekerja dengan suhu lingkungan Indralaya Utara 

berkisar 32o-33o. Setelah dilakukannya Subjective Self Rating Test dari Industrial 

Fatigue Research Committee (IFRC) yang merupakan kuesioner untuk mengukur 

tingkat kelelahan subjektif yang digunakan untuk melakukan pengukuran kelelahan 

kerja pada penelitian ini, didapatkan hasil bahwa dari 10 pekerja operator tersebut, 8 

pekerja mengalami kelelahan sedang, dan 2 pekerja mengalami kelelahan ringan. 

 Berdasarkan uraian diatas, maka diperlukan adanya penelitian untuk 

membuktikan apakah ada faktor-faktor yang berhubungan dengan kelelahan kerja 

pada pekerja operator SPBU di kecamatan Inderalaya Utara tahun 2018. 

 

 

1.2.Rumusan Masalah 

Kelelahan kerja akan menurunkan kinerja dan menambah tingkat kesalahan 

kerja, dengan meningkatnya kesalahan kerja, maka akan memberikan peluang 

terjadinya kecelakaan kerja dalam industri. Ada banyak faktor yang dapat 

menyebabkan kelelahan, diantaranya adalah faktor individu, faktor pekerjaan, faktor 

lingkungan, dan faktor psikologis. Suasana kerja yang tidak ditunjang dengan 

kondisi lingkungan yang sehat, nyaman, dan selamat juga akan memicu terjadinya 

kelelahan kerja.  

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan pada 10 pekerja SPBU 

yang berada di wilayah kerja Indralaya Utara tahun 2018, dengan 3 orang pekerja 

berjenis kelamin perempuan dan 7 orang pekerja berjenis kelamin laki-laki, diketahui 

bahwa masa kerja paling rendah adalah 3 bulan dan masa kerja paling tinggi yaitu 5 

tahun, dimana para pekerja operator SPBU bekerja dengan suhu lingkungan 

Indralaya Utara berkisar 32o-33o. Setelah dilakukannya Subjective Self Rating Test 

dari Industrial Fatigue Research Committee (IFRC) yang merupakan kuesioner 

untuk mengukur tingkat kelelahan subjektif yang digunakan untuk melakukan 

pengukuran kelelahan kerja pada penelitian ini, didapatkan hasil bahwa dari 10 

pekerja operator tersebut, 8 pekerja mengalami kelelahan sedang, dan 2 pekerja 

mengalami kelelahan ringan. Berdasarkan hal tersebut, diperlukan adanya penelitian 
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untuk membuktikan apakah ada faktor-faktor yang berhubungan dengan kelelahan 

kerja pada pekerja operator SPBU di kecamatan Indralaya Utara. 

 

1.3.Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kelelahan kerja pada 

pekerja operator  SPBU di kecamatan Indralaya Utara. 

1.3.2.  Tujuan Khusus 

1. Mengetahui kejadian kelelahan kerja pada pekerja operator SPBU di 

kecamatan Indralaya Utara tahun 2018. 

2. Mengetahui karakterisitik pekerja (usia, jenis kelamin, masa kerja, status gizi) 

pada pekerja operator SPBU di kecamatan Indralaya Utara tahun 2018. 

3. Mengetahui lingkungan kerja (iklim kerja panas, kebisingan) SPBU di 

kecamatan Indralaya Utara tahun 2018. 

4. Mengetahui karakteristik pekerjaan (shift kerja, beban kerja) pada pekerja 

operator SPBU di kecamatan Indralaya Utara tahun 2018. 

5. Mengetahui hubungan antara karakterisitik (usia, jenis kelamin, masa kerja, 

status gizi) dengan kelelahan kerja pada pekerja operator SPBU di kecamatan 

Indralaya Utara tahun 2018. 

6. Mengetahui hubungan antara lingkungan kerja (iklim kerja panas, 

kebisingan) dengan kelelahan kerja pada pekerja operator SPBU di 

kecamatan Indralaya Utara tahun 2018. 

7. Mengetahui hubungan antara karakteristik pekerjaan (shift kerja, beban kerja) 

dengan kelelahan kerja pada pekerja operator SPBU di kecamatan Indralaya 

Utara tahun 2018. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1.  Manfaat Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan, keterampilan dan pengalaman 

tentang keselamatan dan kesehatan kerja, khususnya tentang kelelahan kerja pada 

pekerja operator SPBU di kecamatan Indralaya Utara. 

1.4.2. Manfaat Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan atau perbaikan 

bagi perusahaan terkait kelelahan kerja yang dialami oleh pekerja.  

1.4.3. Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

 Diharapkan dapat menjadi masukan tentang perkembangan bidang keilmuan 

dan teknologi khususnya tentang kelelahan kerja. Dan sebagai sumber referensi 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut.  

 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1.  Lingkup  Lokasi 

 Penelitian ini dilaksanakan di SPBU di Kecamatan Indralaya Utara. 

1.5.2. Lingkup Waktu 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2018. 

1.5.3. Lingkup Materi 

 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang dilakukan pada pekerja 

operator SPBU di Kecamatan Indralaya Utara. Untuk mengukur tingkat kelelahan 

kerja, digunakan Subjective Self Rating Test yang berasal dari Industrial Fatigue 

Research Committee (IFRC). Variabel dependen yang diteliti adalah kelelahan kerja, 

sedangkan variabel independennya adalah usia, jenis kelamin, masa kerja, 

kebisingan, iklim, shift kerja, beban kerja, dan status gizi. 
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